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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio and Debt To Asset Ratio on Return 

On Assets at PT Lippo Karawaci Tbk. The research method used is descriptive quantitative and uses 

statistical analysis. This research uses secondary data, with the population used being the annual financial 

report at PT Lippo Karawaci Tbk for 2013-2023. The sample for this data uses reports of financial position 

and profit and loss from 2013 to 2023. The results of this research were obtained from descriptive tests, 

classical assumptions, simple and multiple linear regression, as well as coefficient of determination, 

correlation and hypothesis tests. Partially the Current Ratio has a significant effect on Return On Assets 

with a tcount value of 5.073 > ttable 2.306 with a significant value of 0.001 < 0.05, while for partial Debt 

To Asset results there is a significant influence on Return On Assets with a tcount value of 2.632 < ttable 

2.306 with a significant value of 0.030 <0.05. The results of simultaneous testing of the Current Ratio and 

Debt To Asset Ratio have a significant influence on Return On Assets with significant results of 0.003 < 

0.05 and the Fcount value is greater than Ftable (12.871 > 4.46). The results of the coefficient of 

determination test show that the Adjusted R Square (Adj R2) value is 0.704 or 70.4%, while the remaining 

29.6% can be explained by other variables that are not in this research model. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada PT Lippo Karawaci Tbk. Metode penelitian ini yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif serta menggunakan analisis statistik. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dengan 

populasi yang digunakan yaitu laporan keuangan tahunan pada PT Lippo Karawaci Tbk tahun 2013-2023. 

Adapun sampel pada data ini menggunakan laporan posisi keuangan dan laba rugi dari tahun 2013 sampai 

2023. Hasil penelitian ini didapatkan dari uji dekskriptif, asumsi klasik, regresi linier sederhana dan 

berganda, serta uji koefisien determinasi, korelasi, maupun uji hipotesis. Secara parsial Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thitung sebesar 5,073 > ttabel 2,306 dengan 

nilai signifikan 0,001 < 0,05, sedangkan untuk hasil Debt To Asset secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thitung sebesar 2,632 < ttabel 2,306 dengan nilai 

signifikan 0,030 < 0,05. Hasil pengujian secara simultan Current Ratio dan Debt To Asset Ratio terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan hasil signifikan 0,003 < 0,05 dan nilai Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (12,871 > 4,46). Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square ( 
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Adj R2) sebesar 0,704 atau 70,4% sedangkan sisanya 29,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam model penelitian ini.   

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt To Asset Ratio dan Return On Asset   

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan dunia bisnis 

mengalami kemajuan yang cukup pesat sehingga 

dalam perekonomian suatu perusahaan mengalami 

fluktuasi. Dalam dunia bisnis, selalu ada 

keuntungan dan kerugian yang terjadi ketika 

menjalankan usaha. Keuntungan terjadi ketika 

pendapatan melebihi modal yang diinvestasikan, 

sementara kerugian terjadi jika pendapatan tidak 

mencukupi modal yang telah dikeluarkan. 

Di era modern, banyak perusahaan dibentuk 

untuk meningkatkan nilai perusahaan guna 

memberikan keuntungan bagi pemilik atau 

pemegang saham serta perusahaan itu sendiri. 

Dalam industri, persaingan mendorong setiap 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

manajemen mereka, terutama dalam hal keuangan, 

untuk berkembang. Jika suatu perusahaan ingin 

tetap memiliki kemampuan manajemen yang 

optimal, maka perusahaan harus mampu mengelola 

keuangan dengan baik. Dalam bisnis, kinerja 

keuangan sangat penting untuk menilai apakah 

perusahaan menghasilkan keuntungan atau 

mengalami kerugian. 

Pada masa pandemi, perusahaan di bidang 

properti dan real estate mengalami economic 

distress, termasuk Bumi Serpong Damai, 

Summarecon Agung, dan PT Lippo Karawaci Tbk. 

PT Lippo Karawaci Tbk adalah salah satu 

perusahaan properti terbesar di Indonesia dengan 

peran penting dalam pengembangan infrastruktur 

dan properti. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, perusahaan ini mengalami penurunan 

yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan 

aktivitas produksi. Salah satu indikatornya adalah 

Return On Asset. Sebelum pandemi tahun 2019, PT 

Lippo Karawaci Tbk mencatat kerugian sebesar Rp 

1,98 triliun, sedangkan setelah pandemi 2020 

kerugian meningkat sebesar Rp 8,89 triliun, 

meningkat sebesar 349% dibandingkan pada tahun 

2019. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

Return On Asset adalah Current Ratio dan Debt To 

Asset Ratio. Menurut Kasmir (2016:132), Current 

Ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aset 

lancar. Debt To Asset Ratio, menurut Kasmir 

(2018:117), digunakan untuk melihat seberapa 

besar aktiva perusahaan yang didanai oleh utang. 

Pada tahun yang sama, Current Ratio dan Debt 

To Asset Ratio PT Lippo Karawaci Tbk pun 

mengalami penurunan yang berdampak pada 

Return On Asset perusahaan. Berdasarkan laporan 

keuangan publikasi, aset perusahaan mengalami 

depresiasi 5,48% dari sebelumnya Rp 55,07 triliun 

menjadi Rp 52,86 triliun. Aset lancar sejumlah Rp 

33,07 triliun. Liabilitas perusahaan mengalami 

kenaikan signifikan, tercatat hutang perusahaan 

mencapai Rp 28,29 triliun, melonjak 36,65% dari 

tahun sebelumnya sejumlah Rp 20,70 triliun. Untuk 

liabilitas jangka pendeknya senilai Rp 10,57 triliun. 

Setelah menghadapi tantangan tersebut, tahun 

2023 PT Lippo Karawaci telah memulihkan 

keadaan dengan strategi mengurangi biaya, 

diversifikasi bisnis, pengelolaan keuangan yang 

lebih efektif, dan pengurangan utang. Strategi ini 

berhasil menarik kembali para investor untuk 

bekerja sama. 

Banyak penelitian sebelumnya yang lebih 

fokus pada industri secara keseluruhan atau 

perusahaan dalam skala yang lebih besar, sehingga 

memberikan sedikit wawasan yang mendalam 

tentang dinamika keuangan di perusahaan tertentu 

seperti PT Lippo Karawaci Tbk. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan fokus pada pengaruh Current Ratio dan 

Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

pada PT Lippo Karawaci Tbk selama masa 

pandemi. Penelitian ini menawarkan wawasan unik 

karena menyoroti dampak spesifik pandemi 

terhadap perusahaan properti besar di Indonesia, 

yang belum banyak dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. 

Adapun data Current Ratio, Debt To Asset 

Ratio dan Return On Asset pada PT Lippo 

Karawaci Tbk periode 2013-2022 sebagai berikut : 
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Dari tahun 2013 hingga 2023, aktiva lancar 

mengalami fluktuasi. Pada periode 2020 hingga 

2022, aktiva lancar turun dari Rp 33,07 menjadi Rp 

29,14 juta, namun pada tahun 2023 meningkat 

sebesar 231%. Utang lancar juga berfluktuasi 

selama periode yang sama. Pada tahun 2020, utang 

lancar naik sebesar Rp 10,57 juta, namun kembali 

menurun antara tahun 2021 hingga 2023. Dengan 

demikian, utang lancar lebih kecil dibandingkan 

aktiva lancar, yang memungkinkan aktiva lancar 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 

 
Fluktuasi yang signifikan dalam total utang 

dan total aktiva PT Lippo Karawaci Tbk dari 2013 

hingga 2023 menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami dinamika keuangan yang kompleks. 

Kenaikan utang pada tahun 2020 kemungkinan 

besar adalah respons terhadap tekanan ekonomi 

yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Sementara itu, fluktuasi dalam total aktiva 

mencerminkan perubahan dalam nilai aset 

perusahaan, baik melalui depresiasi, penjualan, 

atau akuisisi aset baru. 

 
Dimana pada tahun 2019-2022 laba 

mengalami penurunan dratis yang di akibatkan oleh 

masalah kondisi ekonomi, biaya operasional dan 

utang yang terlalu tinggi. Untuk aktiva pun 

mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar Rp 

51,86 juta. Maka perusahaan perlu memperbaiki 

masalah kinerja keungannya. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa indikator Current Ratio, Debt 

To Asset Ratio, maupun Return On Asset pada PT 

Lippo Karawaci Tbk akan selalu mengalami 

perubahan setiap tahunnya baik menunjukan 

peningkatan maupun penurunan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa adanya pengaruh indikator 

keuangan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Motivasi dalam melakulan penelitian ini adalah 

untuk menguji konsistunsi Current Ratio dan Debt 

To Asset Ratio bedasarkan data akuntansi terhadap 

profitabilitas perusahaan dengan menggunakan 

Return On Asset sebagai variabel independen 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dela Nadia Alfiani, Jurnal Manajemen, 

Volume 14 Issue 1 (2022), ISSN: 0285-6911, ISSN 

: 2528-1518. Pengaruh Current Ratio Dan Debt To 

Assets Ratio Terhadap Return On Assets  Pada PT 

Adaro Energy Tbk Periode 2011-2020 Berdasarkan 

hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial CR & DAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset Pada PT Adaro 

Energy Tbk Periode 2011-2020. Sedangkan secara 

simultan CR & DAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

Endang Puji Astutik, Ammelia Novita 

Anggraeny, Jurnal Sekuritas, Vol.3, No.1, 

September 2019, ISSN : 2581-2777, ISSN : 2581-



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1309-1317 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1312 

 

2696. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To 

Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset 

(ROA) Pada Pt. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

Periode 2008-2017 Hasil penelitian secara parsial 

maupun secara simultan CR & DAR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA Pada Pt. Indocement 

Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2008-2017. 

Endang Puspitasari, Jurnal Of Business, 

Finance and Economics, Vol. 2 No. 1 (2021), P-

ISSN: 2746 -6906 E-ISSN: 2746-6914. Pengaruh 

Current Ratio (Cr), Debt To Asset Ratio (Dar) Dan 

Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Return On 

Asset (Roa) Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Food And Beverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2015-2019. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa CR & 

DAR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food And 

Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(Bei) Periode 2015-2019 secara parsila maupun 

silmutan. 

Herman Supardi, H. Suratno, Suyanto, 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi, 

Volume 2 No. 2 Tahun 2016, E-ISSN 2502-4159. 

Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio , Total 

Asset Turn Over dan Inflasi terhadap Return on 

Asset Koperasi (Studi Empiris Koperasi di Wilayah 

Kabupaten Indramayu). Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh bahwa CR tidak berpengaruh terhadap 

ROA, sedangkan DAR berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Secara simultan CR & DAR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Fifi Afiyanti Tripuspitorini, Hasbi Assidiki 

Mauluddi, Wika Hasna Asyifa, Jurnal Accounting 

Information System, Volume 5 No.1 Maret 2022, 

P-ISSN: 2615-7381 E-ISSN : 2621-7279 Pengaruh 

Current Ratio dan Debt to Assets Ratio terhadap 

Return on Asset pada Perusahaan Subsektor 

Makanan dan Minuman. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa secara parsial CR berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA, sedangkan DAR 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Secara simultan CR & DAR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA.  

Nopita Sari, Rika Malia, dkk, Jurnal 

Program Studi Akuntansi Politeknik Ganesha, 

Vol.3 No.2 (2019), E-ISSN : 2548-9224, P-ISSN : 

2548-7507. Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Firm Size dan Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan 

Wholesale dan Retail Trade Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2013-2017. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa 

secara parsial CR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap (ROA), DAR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Tetapi secara simultan 

CR & DAR berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Pada Perusahaan Wholesale dan Retail Trade 

Sutiman, Supatmin, Jurnal Disrupsi Bisnis, 

Vol. 4, No.4, Juli 2021, p-ISSN 2621-797X ; e-

ISSN 2746-6841. Pengaruh Current Ratio Dan 

Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Periode 

Tahun 2009-2019. Hal ini menujukkan bahwa 

secara parsial maupun simultan CR & DAR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA Asset Pada 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Ananda Dwi Maharani, Widya Intan Sari, 

Journal of Research and Publication Innovation, 

Vol. 2, No. 1, Januari 2024, ISSN 2985-4768 

Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Asset Ratio 

Terhadap Return On Asset Pada Pt Petrosea Tbk 

Periode 2011-2022. Hasil penelitian yang diperoleh 

menyatakan bahwa CR secara parsial terdapat 

berpengaruh ROA, DAR secara parsial tidak 

terdapat perngaruh terhadap ROA. Secara simultan 

CR & DAR terdapat pengaruh terhdap ROA Pt 

Petrosea Tbk. 

Nur Hasanah, Irwansyah, Musviyant. Jurnal 

Ekonomi dan Manajemen, Volume 19 Issue 2 

(2022), SSN: 1907-3011 ISSN : 2528-1127 

Pengaruh Current Ratio, Debt To Assets Ratio, Dan 

Total Assets Turnover Terhadap Return On Asset 

Pada Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini  

menunjukan  bahwa secara  parsial CR terdapat 

pengaruh terhadap ROA, sedangkan DAR tidak 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Tetapi 

secara simultan CR & DAR terdapat pengaruh 

signifikan terhadap ROA asset pada perusahaan 

sektor pertanian yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia.  

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Deskriptif Data Statistik  

Menurut Ghozali (2018:19) Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimal, 

rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, 
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kutosis, dan kemencangan distribusi. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran umum sampel data. 

Dalam penelitian ini statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran atau 

melihat data dari variabel-variabel yang 

digunakan 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Heteroskedastisitas adalah 

keadaan di mana asumsi tidak tercapai; 

dengan kata lain, ada ekspektasi dari eror 

dan variasi eror yang berbeda sepanjang 

waktu. Adanya heteroskedastisitas 

menyebabkan proses estimasi menjadi tidak 

efisien; namun, hasil estimasi tetap 

konsisten dan tidak bias. Hasil Uji-t dan 

Uji-F akan tidak berguna jika ada masalah 

heteroskedastisitas (miss leanding). Untuk 

memastikan validitas estimasi varian dan 

uji hipotesis, homokedastisitas variansi data 

harus konstan di seluruh rentang nilai 

prediktor, menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 
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dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 merupakan 

hasil uji analisis statistik deskriptif pada PT 

Lippo Karawaci Tbk Periode 2013-2023, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa jumlah sampel 

(N) dalam penelitian ini sebanyak 11 (sebelas) 

data. Hasil analisis statistik deskriptif yang 

diolah adalah sebagai berikut : 

Variabel Dependen (Y) yaitu ROA 

memiliki nilai terendah sebesar -18,58%, nilai 

tertinggi sebesar 24,78% , untuk nilai rata-

ratanya sebesar 1,5427% dan untuk nilai standar 

deviasinya yaitu sebesar 10,46979. 

Variabel Independen (X1) yaitu Current 

Ratio yang memiliki nilai terendah sebesar 

300,45%, untuk nilai tertingginya sebesar 

691,33%, nilai rata-ratanya sebesar 451,4109% 

dan untuk nilai standar deviasinya yaitu sebesar 

128,30396. Sedangkan untuk (X2) yaitu Debt 

To Asset Ratio memiliki nilai terendah sebesar 

37,59%, untuk nilai tertingginya yaitu sebesar 

61,62%, untuk nilai rata-ratanya yaitu sebesar 

52,8909% dan untuk nilai standar deviasinya 

yaitu sebesar 6,58528 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada gambar diatas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik-titik yang melebar 

secara diagonal dan menyebar secara 

diagonal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil di atas, uji 

multikolinieritas menunjukkan bahwa pada 

model regresi ini bebas dari 

multikolinieritas atau tidak terjadi gejala 
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multikolinieritas, karena nilai torelance di 

atas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10 

 

 

 

 

 

3) Heteroskedastisitas 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas 

menunjukan pada grafik scatterplot bahwa 

titik-titik menyebar secara acak tidak 

membentuk suatu pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas sehingga model regresi 

ini layak dipakai 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

nilai Durbin-Waston dari output 2,275 

dengan jumlah sampel N=11 dan jumlah 

variabel independen K=2 pada tingkat 

signifikan 5%.  Sehingga dapat melalui 

tabel DW yaitu didapat nilai dL = 0,7580 

dan dU = 1,6044, syarat tidak terjadinya 

autokolerasi dengan metode durbin-waston 

yaitu jika dU<d<4-Du. Hasil uji 

autokorelasi dalam penelitian ini yaitu 

(1,6044<2,275<2,3956), sehingga dapat 

dikatakan bahwa data penelitian tidak 

terjadi autokorelasi karena sesuai dengan 

kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Regresi Linear Data Panel  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan 

suatu persamaan regresi untuk mengetahui 

pengaruh Current Ratio dan Debt To Asset 

Ratio terhadap ROA adalah sebagai berikut : 

Y = -80,169 + 0,083X1 + 0,838X2  

Dari persamaan regresi linier berganda 

dapat diartikan sebagai berikut : 

Nilai konstanta sebesar -80,169 

menunjukan bahwa jika Current Ratio dan Debt 

To Asset Ration memiliki nilai nol atau tidak 

ada, maka Return On Asset akan bernilai -

80,169. 

Current Ratio memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,083 yang positif, hal ini menunjukan 

Current Ratio naik, maka Retrun On Asset naik 

sebesar 0,083. 

Debt To Asset Ratio memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,838 yang positif, hal ini 

menunjukan Debt To Asset Ratio naik, maka 

Return On Asset naik sebesar 0,838 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil di atas terlihat nilai 

Adjusted R Square ( Adj R2) sebesar 0,704 
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menunjukkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang berarti 

persentase kontribusi Current Ratio dan Debt To 

Asset Ratio terhadap ROA adalah sebesar 

70,4%, sedangkan sisanya 29,6% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model penelitian ini. 

 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil di atas uji koefisien 

korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 

0,873. Sesuai dengan ketentuan yang ada, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi berada pada tingkat hubungan 0,80-

1,000 sehingga tingkat korelasi antar variabel 

diartikan sangat kuat 

e. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa: 

Uji hipotesis Current Ratio (X1) terhadap 

Return On Asset (Y). Diketahui nilai thitung 

sebesar 5,073 > ttabel 2,306 dengan nilai 

signifikan 0,001 < 0,05 maka, H01 ditolak Ha1 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

Uji hipotesis Debt To Asset Ratio (X2) 

terhadap Return On Asset (Y). Diketahui nilai 

thitung sebesar 2,632 > ttabel 2,306 dengan nilai 

signifikan 0,030 < 0,05 maka, H02 ditolak Ha2 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Debt To Asset ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 12,871 dan nilai 

Ftabel sebesar 4,46 dimana tingkat singnifikan 

lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05) dan nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (12,871 > 4,46). 

Maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan 

Ha3 diterima, yang berarti bahwa Current Ratio 

dan Debt To Asset secara simultan terdapat 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan 

sebelumnya, dilakukan serangkaian pengelolaan 

dan analisis data terkait pengaruh Current Ratio 

dan Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

pada PT Lippo Karawaci Tbk periode 2013-2023, 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Secara parsial Current Ratio terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

pada PT Lippo Karawaci Tbk periode 2013-

2023. 

b. Secara parsial Debt To Asset Ratio terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

pada PT Lippo Karawaci Tbk periode 2013-

2023. 

c. Secara simultan Current Ratio dan Debt To 

Asset Ratio terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada PT Lippo 

Karawaci Tbk periode 2013-2023. 
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